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Berawal dari sebuah kegiatan sewa-menyewa yang dilakukan masyarakat Dusun Jepon Desa Bindang Kecamatan Pasean Kabupaten Pamekasan, bahwasanya terdapat suatu akad transaksi sewa menyewa pohon kelapa yang permulaannya dimulai dari pemilik pohon mendatangkan penyewa untuk melihat pohon kelapa yang nantinya akan disewa dengan jangka waktu satu kali panen dengan cara mematok separuh harga jual dengan harga yang telah ditentukan pada saat akad berlangsung sebelum pohon kelapa berbuah. Penyewa melakukan seluruh pembayaran ketika buah kelapa laku terjual oleh penyewa. Namun kadangkala pihak penyewa dan orang yang menyewakan pohon kelapa tersebut melakukan kecurangan yakni dengan cara apabila pohon kelapa berbuah dengan buah yang kualitasnya tidak bagus maka pihak penyewa membayar lebih lebih sedikit dengan harga yang ditentukan pada akad sebelumnya. Begitu juga dengan pihak yang menyewakan, mereka biasanya meningkatkan nilai harga sewa jika pohon kelapa tersebut berbuah dengan sangat bagus dan lebat dari apa yang diperkirakan pada waktu akad berlangsung meskipun harga sewa telah disepakati. Hal ini lah yang menjadi polemik di masyarakat sehingga sering terjadi percekcokan. sistem penerapannya sendiri yang dialakukan di lakukan di Dusun Jepon Desa Bindang Kabupaten Pamekasan yaitu akad sewa menyewa pohon kelapa yaitu dengan mengikut sertakan kepemilikan bendanya yakni buahnya dari barang yang disewakan. 
Mengenai hal tersebut maka ada tiga fokus penelitian yang menjadi pokok penelitian ini, yaitu diantaranya, 1) Bagaimana praktik akad sewa-menyewa pohon kelapa di Desa Bindang Kecamatan Pasean Kabupaten Pamekasan?. 2) Bagaimana perspektif hukum ekonomi syariah tentang akad sewa-menyewa pohon kelapa di Desa Bindang Kecamatan Pasean Kabupaten Pamekasan?.  
Dalam penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. Mengenai sumber data yang diperoleh ialah melalui wawancara, dokumentasi, dan observasi. Informannya disini adalah penyewa dan orang yang menyewakan (pemilik pohon kelapa). Namun analisis data disini dilakukan melalui reduksi data, paparan data, kesimpulan dan verifikasi.  
Hasil penelitian disini menunjukkan bahwa praktik akad sewa-menyewa pohon kelapa di Dusun Jepon Desa Bindang Kecamatan Pasean Kabupaten Pamekasan, pertama: Proses akad sewa menyewa yang dilakukan yaitu menggunakan akad secara lisan atas dasar kepercayaan kedua belah pihak oleh pemilik pohon (orang yang menyewakan) dan penyewa dengan mengikutsertakan kepemilikan bendanya (buah). Kedua: Praktik akad sewa menyewa pohon kelapa di Dusun Jepon Desa Bindang Kecamatan Pasean ditinjau dari hukum ekonomi Islam. Dari praktik proses akad dan sewa menyewa yang dilakukan oleh pemilik pohon dan penyewa sudah sesuai dengan ekonomi Islam. Sedangkan dalam objek sewa menyewanya tidak sesuai dengan hukum ekonomi Islam, dikarenakan objeknya berupa pohon yang diikutsertakan kepemilikan bendanya (buah), dikarenakan buah tersebut benda yang tidak boleh di pindah kepemilikannya dengan akad sewa. 
 
